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ABSTRAK

Membangun sebuah keluarga bahagia dibutuhkan kesiapan dan kematangan
emosi yang baik. Kesiapan serta kematangan emosi menjadi hal mendasar dalam
mempersiapkan diri memasuki kehidupan pernikahan. Bila individu dewasa awal
telah memenuhi kedua hal tersebut maka dapat dikatakan individu tersebut telah
siap untuk menikah. Namun fenomena yang berkembang di masyarakat adalah
adanya dewasa awal yang memilih menunda pernikahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada
dewasa awal. Sampel penelitian ini yaitu masyarakat dalam kategori dewasa awal
di Kabupaten Indragiri Hulu-sebanyak 300 subjek: Hasil penelitian menggunakan
analisis Korelasi Rank Spearman dengan-nilai korelasi r 0,459 dengan signifikan
p sebesar 0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada dewasa awal. Berdasarkan hal
tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Kematangan Emosi, Kesiapan Menikah

Xiv



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

THE RELATION BETWEEN EMOTIONAL MATURITY WITH

MARRIAGE READINESS IN EARLY ADULTHOOD

AN

Building a hap
Emotional

and maturity.
D enter married

a5

an be said that
at develops in

the individ
society is the
aims to dete

2387
=
D
=
wn
@
c
=

marriage in e “q e in the category
of early adult 0 pjects. The results
of the study us a correlation value
of r 0.459 with a ncluded that there is
a relationship be ss to marry in early

Keywords: Emotional Maturity, N age Readiness

XV



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

A5V Alda pal) B ALY (sl 1 g3l sl Adklal) guidal oy ok )

A ) 91 ) &y il

05 e Lo I 1l 391 Al jall 8 ) (sl ) 530 oLl il

Apia Candl B

Z) 90 sl Adblal) gl s ) cilaylsl)

XVi



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB |

PENDAHULUAN

wath
A

L ELE

yang penting.

o

Individ nansial, sosial,

dan psi saat ini dapat

digunake berharga untuk

2t
:
=
3
D
3
g
=
[y
g

»
Y
T
o

Q!
PY
o
QD
o
c
[7p]
2.
o
(]
2
wn
QD

memulai pencarian identita mulai bekerja, bergabung dalam
kelompok sosial yang serasi, memilih pasangan, mempersiapkan pernikahan
dan hidup berkeluarga. Individu akan menampilkan pribadi yang matang

dalam artian pertumbuhan dan perkembangannya secara fisik telah berada di

taraf tertinggi. Dewasa awal ini mempunyai kesehatan yang baik serta daya
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tahan tubuh kuat, dimana mereka bisa dengan mudah melakukan banyak
aktivitas yang dapat mendorong aktif untuk mengaktualisasikan diri.

Individu de a awal ini akan fokus pad

iri sendiri, sehingga akan

dengan mudah

berhasil maka

dihormati. Hurlock (1999) memaparkan bahwa pernikahan yakni sebuah pola
umum pada kehidupannya individu dewasa awal, karena mayoritas individu
akan mengalami kehidupan berumah tangga dan juga melewati tekanan akan

tuntutan untuk segera menikah dari orang tua atau teman. Kondisi tersebut
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menandakan bahwasanya pernikahan memperoleh perhatian tersendiri oleh
masyarakat.

Menurut Perkawinan No.1 tahun

pengertian pernikahan

sesuai denga acara | - keluarga yang
kekal s _ ) Perkawina n° 1974 mengatur
bahwasanya. perkawi diperbolehkan ketika piha aki telah berusia 19
tahun serta untuk i . Tetapi secara umum usia
perkawin

Saat : awal yang masih belum

memiliki umur yang matang untuk menikah tetapi belum juga menikah maka
itu menjadi hal yang tak lazim. Kasus seperti ini sudah banyak terjadi bahkan
telah menjadi suatu fenomena.

Fenomena hidup lajang semakin meningkat setiap tahunnya. Data dari

Badan Pusat Statistik (2020) memperlihatkan banyaknya individu belum
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menikah ataupun lajang di Indonesia tengah meningkat di tiga tahun
belakangan. Adapun di tahun 2018 jumlah dewasa pria serta wanita yang

belum melangsungkan_pernikahan sebesar 58;24% naik menjadi 59,82%

Berbagai pendapat bermunculan tentang alasan keputusan individu
yang memilih untuk menunda pernikahannya. Dunia pendidikan dan
pekerjaan menjadi salah satu alasan individu memilih untuk menunda
pernikahan karena telah memangkas hampir semua perhatian serta minat

mereka. Peluang pekerjaan serta pendidikan yang banyak mengakibatkan
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umur pernikahan mengalami peningkatan (Geist, 2017). Sesuai dengan
pernyataan Hurlock (1999), ketika individu berumur dua puluh tahunan belum
melangsungkan pe

ahan, artinya tujuan dari kehidupannya yakni pada

juan hidupnya

engakibatkan
tuk menunda
Survei Sosial

n 2015 sampai

40 responden,

2rnikahan. Faktor

cerai sejumlah 52,5%, faktor ke-4 yakni narsisme serta egosentrisme sejumlah

47,5%, faktor ke-5 yakni identifikasi pada orang tua secara ketat sejumlah

42,5%, serta terakhir yakni asumsi tidak mendapat jodoh sejumlah 22,5%.
Menurut budaya di Indonesia sendiri, perempuan dewasa Yyang

melejang termasuk sesuatu yang tidak umum (Hurlock, 1999). Budaya yang
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diwariskan ini mendorong perempuan dewasa supaya menjadi istri sekaligus

ibu pada suatu keluarga, supaya dia dengan sepenuhnya dihargai selaku

kesiapan individu untuk melakukan suatu hubungan dengan pasangan di mana

individu harus siap terlibat dalam hubungan intim, menerima tanggung jawab
serta siap untuk mengatur kehidupan berumah tangga. Kesiapan sangat
dibutuhkan oleh individu untuk memasuki dunia pernikahan dikarenakan

kesiapan menikah menjadi hal yang mendasar bagaimana kelak calon
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pasangan menjalani kehidupan pernikahan. Kesiapan menikah akan

membentuk bagaimana pasangan suami istri tersebut menjalankan peran,

fungsi, dan tugas dalam sebuah ikatan pernikahan

S1 kan kak
u pakai. Aku
asangan yang

peningkatan. dal: ada-pernikahan erja cenderung

melakukan penu aS: ) : nuhi kebutuhan

nanggung mereka dulu aja, nanti kalau udah punya istri tanggungan aku
bukan cuman dia sama keluarga aku aja, keluarga dia juga jadi tanggung
Jjawab aku”

Hal ini selaras pada apa yang Nanik dan Wiwin (2016) kemukakan,
dimana beberapa faktor yang mendasari menunda untuk menikah yaitu belum

memperoleh jodoh yang selaras pada kriteria yang diinginkan, karakteristik
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kepribadian dan keterlibatan dalam tanggungjawab menjaga saudara kandung

serta orang tua.

beragam

ilih untuk

siap secara finansial. Umur ideal untuk pria dalam melangsungkan pernikahan
yakni 27 tahun, serta 23 tahun untuk wanita. Usia rata-rata dari pria ketika
ingin melangsungkan pernikahan yakni 26 tahun, serta 24 tahun untuk wanita.

Hal ini menunjukkan bahwa wanita ingin melangsungkan pernikahan lebih
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lama dibanding umur idealnya, sementara pria ingin melangsungkan

pernikahan lebih awal dibanding umur idealnya.

emosional dalam mengungkapkan serta menilai situasi dalam segala masalah

dengan sikap yang tenang sehingga mengurangi terjadinya pertikaian ataupun
kesalahpahaman baik secara verbal maupun non verbal (Adhim, 2002).
Individu dengan kematangan emosi baik akan cenderung lebih mampu dalam

mengelola perbedaan yang akan muncul pada kehidupan berumah tangga
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10

sehingga kematangan ini sangat penting serta dibutuhkan untuk mewujudkan

keharmonisan keluarga.

ang terjadi pada
dirinya. Se akin dewasa

seseor : . ( sinya dikarenakan

Berdasarkan uraian yang tertulis diatas, penulis di sini berminat untuk
menyelenggarakan penelitian dengan judul “Hubungan antara kematangan

emosi dengan kesiapan menikah pada dewasa awal”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berpatokan pada uraian yang telah tertulis, bisa diperoleh rumusan

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharap mampu menyajikan informasi yang berkaitan
pada gambaran serta pemahaman tentang kematangan emosi dan

kesiapan menikah pada dewasa awal
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b. Penelitian ini diharap menjadi acuan untuk individu yang berada pada

masa dewasa awal. Serta diharap mampu berperan sebagai referensi

\ Y )

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesiapan Meni

suatu tingkat perk jan G seseorang yang dapat
menguntungkan saat menerapkan suatu hal. Menurut Sofia (2000)
kesiapan juga dapat diartikan sebagai titik kematangan dalam menerima
dan menerapkan perilaku tertentu. Artinya bahwa kesiapan sangat
bergantung pada seberapa banyak kematangan yang telah dimiliki

individu, sehingga efektif dalam menerapkannya dalam perilaku tertentu.

13
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Duvall dan Miller (1985) menjelaskan, kesiapan menikah yakni

suatu kondisi dimana individu bersedia ataupun siap untuk berhubungan

pada pasangannya, bersedia mengemban tanggungjawab selaku suami

untuk menjalin sebuah hubungan secara lahir batin diantara laki-laki serta
perempuan untuk menjadi suami istri dalam mewujudkan rumah tangga
serta keluarga yang diakui oleh masyarakat, hukum, serta agama (Dewi,

2006).
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Larson dan Lamont (2005) mengungkapkan kesiapan dalam
melangsungkan pernikahan menjadi suatu kesiapan awal yang

pernikahan, misalnya

an, dan hal
pernikahan.
a individu dalam

Jupan berumah

i masa dewasa
egang peranan

di masa dewasa

melangsungkan pernikahan mampu mendukung peningkatan kemampuan
dari seseorang untuk menangani permasalahan, melangsungkan
komunikasi secara baik, dan meningkatkan kemampuan mental maupun

finansial.
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Sofia (2000) mengartikan kesiapan menikah sebagai kesediaan
individu dalam mengusahakan pernikahan yang bahagia didorong dengan

kematangan _individu tersebut dalam berpikir serta bersikap saat

berumah tangga, antara lain:

a. Kesiapan Fisik
Individu dianggap telah memiliki kematangan seksual sehingga
mampu untuk mendapatkan keturunan serta siap bertanggung jawab

sebagai orang tua.
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b. Kesiapan Sosial

Individu diharap siap untuk mengemban status baru sebagai suami atau

istri di da asyarakat serta beruss tuk bersosialisasi dan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

individu menjalankan peran baru pada kehidupan rumah tangganya supaya

bisa mewujudkan pernikahan yang selaras serta bahagia.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

18

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Untuk Menikah

Holman & Li (1997) menyatakan beberapa faktor penting yang

seseorang
Pada usia itu,

jenis untuk

individu yang

Siap pula untuk

d. Dukungan dari Keluarga dan Teman. Dukungan sosial yang besar
sangat berpengaruh kuat dalam kesiapan menikah individu. Artinya
individu akan lebih siap untuk melangsungkan pernikahan ketika

mendapat dukungan penuh dari keluarga teman-temannya.
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e. Pendapatan dan Pekerjaan. Apabila individu sudah memiliki pekerjaan

yang mapan dan juga pendapatan yang besar maka individu tersebut

2.2 Kematangan Emosi
2.2.1 Pengertian Kematangan Emosi
Yusuf (2007) menjelaskan, kematangan emosi yakni kapabilitas
seseorang untuk bisa bersifat toleran, memiliki kontrol diri yang baik,

merasa nyaman, rasa mau menerima diri sendiri serta individu lain, serta
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dapat secara kreatif serta konstruktif dalam menyatakan emosinya.

Sementara itu Santrock (2011) menjelaskan, emosi yakni afek ataupun

perasaan yang bul pada saat individu ada‘pada sebuah situasi ataupun

emosi yang sifatnya interaktif serta konstruktif. Seseorang yang mampu
meraih  kematangan emosi diperlihatkan oleh kapabilitas untuk
mengendalikan emosi, memahami dirinya sendiri, bisa berfikir realistis,
serta bisa mampu menampilkan emosi yang positif di tempat serta waktu

yang sesuai. Selain itu Walgito (2002) menyatakan, kematangan emosi
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yaitu kondisi dimana seseorang mampu mengontrol emosi, berpikir secara

matang dan dapat melihat permasalahan yang ada secara objektif.

menjelaskan,

vidu dikatakan

Adapun sejumlah aspek kematangan emosi diantaranya (Katkovsky
dan Gorlow dalam Putri, 2018):
a. Kemandirian.
Individu yang mempunyai kemampuan dalam mengelola

kehidupan, bisa mengemban tanggungjawab untuk hal yang dilakukan,
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bersedia belajar mandiri serta mampu untuk menentukan sesuatu yang

diinginkannya.

Seseorang dengan emosi matang akan lebih peka pada emosi individu

lain, mulai dari yang diekpresikan ataupun tidaknya serta individu

tersebut cepat tanggap dalam membaca situasi.
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e. Kapasitas untuk Seimbang

Individu dengan kematangan emosi sadar bahwasanya ia termasuk

yang tentunya sali memerlukan, dimana

amarah dengan cara yang lebih positif.

Berpatokan pada penjabaran diatas, diperoleh bahwasanya aspek dari
kematangan emosi yaitu kemandirian, kapasitas menerima realita,

kemampuan beradaptasi, kemampuan merespons secara tepat, kapasitas
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untuk seimbang, kemampuan berempati, serta kemampuan menguasai
amarah.

2.2.3 Ciri-Ciri Kem ngan Emosi

nenyampaikan,

2mberi respons

pasangannya guna menjalin kehidupan berumah tangga selamanya. Selepas
menikah, seseorang akan mulai menghadapi permasalahan dalam berumah
tangga bersama pasangan. Sehingga setiap pasangan diharuskan mempunyai

kesiapan secara baik sebelum melangsungkan pernikahan.
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Keinginan untuk masuk ke pernikahan serta pembinaan rumah tangga

perlu dibekali dengan wawasan yang cukup terkait pernikahan sehingga

akan

individu

si stabil pada

sesuatu

oleh sua k;-1999). Kematangan emosi sz penting untuk

Menurut Fitriani dan Handayani (2019) pada penelitian yang berjudul
“hubungan antara kematangan emosi dan religiusitas dengan kesiapan
menikah pada mahasiswa” bahwa ada pengaruh positif diantara tingkat
kematangan emosi pada tingkat kesiapan pernikahan. Dalam hubungan antara

kematangan emosi dan kesiapan menikah mempunyai prinsip dasar ketika
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pasangan dengan kesiapan menikah yang matang serta emosi yang stabil akan

lebih percaya diri dalam menghadapi permasalahan rumah tangga. Religiusitas

nomor satu adalah bekerja. Partisipan menganggap bahwa bila memiliki

pekerjaan dan pendidikan yang tinggi maka dapat diartikan siap untuk
menikah.
Rice (1984) menjelaskan, dari sejumlah penelitian diperoleh

bahwasanya faktor penentu dari kesiapan pernikahan yakni umur, kematangan
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sosial, seberapa lama pasangan saling kenal, pengertian cinta dari individu,

motivasi dalam melangsungkan pernikahan, kesediaan pasangan dalam

Kesiapan Menikah pada Dewasa Muda” menjelaskan, dari 362 mahasiswa di

Bandung, 21% menganggap mereka siap melaksanakan pernikahan,
sedangkan sejumlah 12% menganggap mereka tidak siap melaksanakan
pernikahan, serta sejumlah 67% lainnya menganggap mereka siap serta tidak

siap pada beragam aspek. Kondisi ini memperlihatkan bahwasanya mayoritas
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responden menganggap mereka belum siap untuk melangsungkan pernikahan

dengan sepenuhnya. Penelitian ini juga menemukan beragam faktor krusial
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METODE PENELITIAN

3.2.1 Kesiapan Menikah

Keadaan siap sedia yang perlu individu miliki guna menyiapkan diri
baik secara spiritual, mental, serta fisik untuk meraih tujuan dari
pernikahan yang diimpikan. Kesiapan menikah diukur dengan skala yang

diadaptasi dari penelitian terdahulu yaitu Fauzia (2001).

29
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3.2.2 Kematangan Emosi
Kapabilitas individu untuk menilai keadaan ataupun situasi dengan

kritis sebelumm mberikan reaksi berlebih_sehingga dapat menimbulkan

3.3.2 Sampel Penelitian
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa cara atau teknik pengambilan
sampel dimanfaatkan dalam menetapkan sampel yang hendak peneliti
pergunakan pada suatu penelitian. Terdapat dua kelompok teknik yang

bisa dipergunakan, yakni probability sampling serta non probability
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sampling. Adapun teknik yang hendak dipergunakan yakni probability

sampling.

ara mengambil sampel

ggota ataupun

aé
N
o’
s
2
<

sampling.

S (B

tabel jumlah

litian ini adalah

- 1.200
"= 1+ 1.200.(0,05)2
1200
L

n = 300
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Dimana:

n = Jumlah Sampel

pernyataan favourable serta able. Azwar (2015) menjelaskan,
pernyataan favourable akan mendukung ataupun sesuai dengan objek yang
diukur, sedangkan unfavourable tidak sesuai dengan objek yang diukur. Tiap-
tiap skala mempunyai empat opsi pilihan, yakni SS (sangat setuju), S (setuju),

TS (tidak setuju), serta STS (sangat tidak setuju).
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Peneliti melakukan sebaran kuesioner berupa skala kepada responden

untuk mendapatkan data. Kumpulan pernyataan terkait suatu objek sikap yaitu

disajikan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Blue Print Skala Kesiapan Menikah Sebelum Try Out

Nomor Aitem Juml
Aspek

Favorable Unfavorable

Skala ini mencakup dua pernyataan yaitu pernyataan favourable

serta unfavourable.
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Blue Print Skala Kematangan emosi Sebelum try out

35

Jumlah
6
Kemampua
menerima 3
realitas
Kemampuan 3
beradaptasi
Kemampuan
merespon 3
dengan tepat
kebutuhan emosi
lain
Mampu
menyeimbangkan
. kebutuhan diri sendiri
Kapasitas serta kemampuan
untuk 17,25 1,11 4
seimbang seseorang dalgm _
melihat situasi dari
berbagai sudut pandang
suatu permasalahan
Kemampuan Mampu menempatkan
b . posisi pada diri orang 20,24 18 3
erempati

lain serta mampu
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memahami, merasakan
dan menghargai
pendapat orang lain
Mampu mengendalikan
serta mengolah rasa

Kemampuan
menguasai
amarah

akuras 5 upun tes untuk

melalui standar

yang diharapkan, artinya batas itu bisa peneliti turunkan hingga < 0,25
supaya terpenuhi (Azwar, 2015).

3.5.2 Uji Reliabilitas

Pengukuran yang reliabel yakni yang bisa memberikan data dengan

tingkatan reliabilitas tinggi. Istilah reliabilitas memiliki beragam sebutan,

misalnya keteladanan, konsistensi, kestabilan, kepercayaan, keajegan, serta
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lainnya, tetapi ide pokok dari reliabilitas yakni seberapa jauh hasil dari
pengukuran dinyatakan terpercaya (Azwar, 2015). Koefisien reliabilitas

ada diantara 0<1, dimana nilai yang tinggi_.menandakan reliabilitas lebih

ematangan emosi

‘;\\%\E\

giri Hulu. Data

3.6.1 Uji A

ﬁ\'ﬁ\‘ﬁ\’\

normal, begitupun kebalikannya (Azwar, 2015).

3.6.1.2 Uji Linieritas
Pengujian linieritas dilakukan guna melihat bentuk hubungan diantara
variabel X dengan Y. Peneliti di sini menguji apakah variabel kematangan

emosi dengan variabel kesiapan menikah mempunyai hubungan linier atau
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tidak. Norma yang berlaku yakni bila didapati p < 0,05 menandakan data

dinyatakan linier, namun bila didapati p > 0,05 menandakan data tidak linear

(Azwar, 2015)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

yang hendak
aliditas serta
keberhasilan

atangan emosi

4.1.2 Hasil Uji Coba
Sebelum sebuah instrumen dipergunakan, terlebih dahulu
dilaksanakan penguji cobaan guna memeriksa kecermatan serta ketepatan
fungsinya terkait pengukuran (Azwar, 2015). Reliabilitas adalah hasil

suatu pengukuran yang bisa dipercaya untuk mengetahui sampai batas

39
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manakah instrumen memiliki konsistensi relatif apabila pengukurannya

dilaksanakan berulang pada subjek serupa. Apabila koefisien korelasinya

sahih berdasar
elalui uji coba
akan diperoleh

==2 o4 W . oefisien Alpha

No Aspek A Unfavorable Total
1 Kesiapan Fisik 36,35,34,33,32 1,2,3,45 9
2  Kesiapan Psikologis 27,26,25,24,23,22 10,11,12,13,14,15 11
3 Kesiapan Sosial 16,17,18,19,20,21 30,29,28 7
4 Kesiapan Ekonomi 6,7,8,9 31 5

Total Aitem 18 14 32

Aitem yang di bold adalah aitem yang guqur.
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b. Skala Kematangan Emosi

Azwar (2015) menjelaskan, penentuan aitem yang sahih berdasar pada

N ueeyesndidg
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ISJIAIU

nery we[sy sej

2
Kemampuan
menerima 4,23 1
realitas
Mampu untuk
memahami perbedaan
Mampu mengatasi
segala situasi yang
dialami
Kemampuan - Mampu berorientasi 21299 5
beradaptasi dengan cepat terhadap ”
segala macam situasi
ataupun permasalahan
yang sedang dialami
Kemampuan - Memiliki kepekaan
merespon dalam menghadapi 13,19 27 3

dengan tepat

situasi yang dialami serta
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memiliki kepekaan
terhadap kebutuhan
emosi orang lain

Mampu
menyeimbangkan
Kapasitas an d|r| sendiri
untuk ,
seimbang
i
<>
~
%~
’ ' 2
[
(=]
" M
9 1
"
' Tota )
i

instagram, whatsapp, serta facebook pada 300 responden. Peneliti

mempersiapkan skala sebanyak 45 butir yang terdiri dari skala 1 adalah

kesiapan menikah dan skala 2 adalah kematangan emosi.
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4.3 Hasil Analisis Data

4.3.1 Data Demografi

terdapat 1 responden denga entase 0,3. Pada usia 21 tahun terdapat
17 responden dengan persentase 5,7. Pada usia 22 tahun terdapat 29
responden dengan persentase 9,7. Pada usia 23 dan 24 tahun terdapat
jumlah responden yang sama yaitu 53 responden dengan persentase 17,7.

Pada usia 25 tahun terdapat 67 responden dengan persentase 22,3. Pada

usia 26 tahun terdapat 24 responden dengan persentase 8,0. Pada usia 27
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tahun terdapat 20 responden dengan persentase 6,7. Pada usia 28 tahun

terdapat 29 responden dengan persentase 9,7. Pada usia 29 tahun terdapat

Tabel 4.5 Data Demografi Status Hubungan

Status Hubungan F Persentase (%0)
Lajang 191 63.7
Berpacaran 109 36.3

Total 300 100%
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Berdasarkan hasil tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa status

hubungan subjek penelitian lebih banyak pada status hubungan lajang

Kesiapan 16
menikah

Kematangan 54 . 4322 13 52 325 6.5
emosi

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kematangan
emosi dan kesiapan menikah memiliki ragam variasi berdasarkan skor atau
nilai yang diperoleh secara empirik. Pada variabel kesiapan menikah skor

yang diperoleh yaitu bergerak dari rentang 98 sampai 154. Selanjutnya
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pada variabel kematangan emosi skor yang diperoleh bergerak dari rentang

54 sampai 79.

penelitian  tersebut _selanju berguna untuk

rik 125,90 dan

Mean empirik

Sangat Tinggi

Tinggi ‘M+05SD<X<M+15SD
Sedang :M-0.5SD<X<M+0.5SD
Rendah :M-15SD<X<M-05SD
Sangat Rendah :X<M-15SD

Keterangan:
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M : Mean Empirik

SD : Standar Deviasi

ipaparan rumus.di diperoleh hasil untuk

‘\\n\\‘ '90.

Kategori : requency  Persentase (%)

Sangat Tinggi 23 7.7
Tinggi 68.984 X < 73.306 52 17.3
Sedang 64.662 X < 68.984 118 39.3
Rendah 60.340 X < 64.662 87 29.0

Sangat Rendah X 60.340 20 6.7

Total 300 100%
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa
kriteria kematangan emosi terbanyak pada kategori sedang dengan jumlah

frekuensi 118 d

ersentase 39,3%.

ji normalitas ini

i akan di analisis

Variabel Keterangan

Kesiapan Menikah 0.069 0.001 Tidak Normal

Kematangan Emosi 0.068 0.002 Tidak Normal

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan di atas, data terdistribusi tidak
normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai K-SZ untuk variabel kesiapan

menikah yaitu dengan skor 0,069 dan signifikasi 0,001 (p < 0,05).
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Sedangkan variabel kematangan emosi memiliki nilai K-SZ yaitu 0,068

dengan signifikasi 0,002 (p < 0,05). Dari hasil tersebut dapat dikatakan

F sebesar 94,630 dan nila oesar 0,000 (p < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan kesiapan menikah dengan kematangan
emosi adalah linear.
4.4.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui

bagaimana hubungan kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada
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dewasa awal. Selanjutnya dilakukan analisis data bertujuan untuk

mengetahui apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. Adapun uji

rendah kematangan ema

dewasa awal.
4.5 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada 300 responden dengan rentang usia 20-35
tahun. Pada penelitian ini terdapat 163 responden perempuan dan 137

responden laki-laki dengan status hubungan lajang sebanyak 191 responden
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dan berstatus pacaran sebanyak 109 responden. Penelitian ini menggunakan

analisis statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan metode non

ani (2019) dengan
judul “Hub 3 nga ( s dengan kesiapan

menikah pada ahasis kolog ISSULA” hasilnya

terdapat hubungan yang positif. Kematangan emosi menjadi salah satu kunci
dalam mempersiapkan pernikahan yang harmonis. Individu yang memiliki
kematangan emosi yang kurang baik ketika memasuki kehidupan pernikahan
cenderung sulit untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam

keluarganya nanti. Hal tersebut dapat menjadikan pasangan menyerah untuk
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mempertahankan pernikahan dan memilih untuk bercerai. Berbeda dengan

individu yang memiliki kematangan emosi yang baik, ketika memasuki dunia

terkait
tantang ( ik han se 3 " jawab dalam

menjalankan pe aru dale S sberapa kriteria

ehidupan pernikahan

tidaknya individu

bahwa banyak faktor yang dianggap penting dalam kesiapan menikah.
Kesiapan menikah menjadi dasar penting yang harus dipelajari sebelum
memasuki dunia pernikahan karena kesiapan menikah menjadi dasar
pengambilan keputusan. Pengetahuan mengenai hal-hal penting seputar

pernikahan serta kriteria yang harus dipenuhi sebelum menikah merupakan
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hal yang harus dimiliki individu. Informasi mengenai kesiapan menikah yang

mudah diperolen dapat memudahkan seseorang menambah wawasan

A RENE

‘&‘%\%\'\E\

sebuah

dalam
usia de k dikarenakan
individu fokus untuk

mengakt berkarir dan

emosi dengan kesiapan menikah di usia emerging adulthood pada perempuan
beretnis Arab” menunjukkan bahwa perempuan beretnis Arab memiliki
tingkat kematangan emosi dan kesiapan menikah yang tinggi. Artinya,
semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi kesiapan menikah.

Namun dari 118 responden, terdapat 81 responden yang belum siap untuk
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menikah dikarenakan belum siap secara mental dan emosi ditambah masih

belum lulus kuliah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin individu

menganggap dirir idak siap untuk menikah 'maka semakin tidak ada

emosi yang baik maka akan berdampak buruk untuk kehidupan
pernikahannya kelak.

Penulis menyadari selama penelitian ini ada beberapa kelemahan yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian yaitu dikarenakan adanya kebijakan dari

pemerintah untuk melakukan social distancing diakibatkan oleh virus Covid-
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19 penulis tidak dapat melihat secara langsung responden ketika proses

pengisian skala dikarenakan proses penyebaran melalui google form sehingga
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

signifikan > 0,05 dinyatakan tidak linear. Pada penelitian ini didapat hasil F=

94,630 dengan nilai signifikan 0,000 ( < 0,05) yang dapat disimpulkan bahwa
hubungan kematangan emosi dengan kesiapan menikah linear. Berdasarkan
hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan nilai korelasi r= 0,459

kemudian nilai signifikan dari kedua variabel yaitu 0,000 (p < 0,05). Hal ini

56
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menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif pada kedua variabel dan
signifikan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah dewasa awal.

Artinya semakin.tinggi kematangan emosi se ang maka semakin tinggi

5.2

berpacaran maka diberi lamanya hubungan subjek tersebut

e Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai kesiapan
menikah yang dapat dihubungkan dengan variabel bebas serta subjek
lainnya sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar pada

kesiapan menikah, misalnya faktor religiusitas dan faktor fisiologis.
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